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Judul Skripsi 

PENYELESAIAN YANG BERAKHIR TRAGEDI PADA TOKOH UTAMA 

DALAM NOVEL HARU NO YUKI 

KARYA MISHIMA YUKIO 

Pada skripsi ini penulis akan menganalisis dengan menpgunakan pendekatan 

intrinsik, itu Lcmbahas alur yang mendukung tema. Alur tersebut lebih 

dikhususkan menjadi lima tahapan. Tahap pertama adalah tahap situation (tahap 

penyituasian), tahap generating circumstances (tahap pemunculan konflik), tahap 

rising action (tahap peningkatan konflik), tahap climax (tahap klimaks), dan tahap 

denouement (tahap penyelesaian). 

Melalui tahap-tahap ini penulis ingin mengetahui masalah-masalah apa saja 

yang menyebabkan penyelesaian dalam cerita ini berakhir traged 

Jakarta, Agustus 2006 
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BAB I 

PENDAHULUJAN 

I.I Latar Belakang 

Sastra secara fundamental adalah sesuatu dimana kita terlibat secara sukarela 

atau pun spontan, karena sastra adalah bagian dari kehidupan manusia, berbicara dan 

memperjuangkan kepentingan hidup manusia, Jadi, sastra itu adala.h suatu bentuk dan 

hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan 

menggunakan bahasa scbagai mediumnya.' 

Karya sastra merupakan scbuah usaha merekam isi jiwa sastrawannya 

Rekaman ini menggunakan alat bahasa, maka sastra adalah bentuk rekaman dengan 

bahasa yang akan disampaikan kepada orang lain dan bersifat komunikatif, agar apa 

yang ingin disampaikan oleh sastrawan lewat karya sastranya dapat dimengerti, 

dipahami dan diterima oleh orang lain, atau dapat pula dikatakan bahwa karya sastra 

adalah ekspresi sastrawannya berupa pemikiran yang dalam, keluasan pandangannya, 

kepekaan perasaannya, serta kesucian dan ketulusan hatinya. 

peof. M. Atar Semi Anatomi Sastra. Angkasa Raya: Padang, I993. ha.8. 
Jacob Sumardjo dan Saini K.M. Apresiast Aesusastraan. PT Gramedia Pustaka Utama 

Jakarta, 1994hl,5 

I 
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Kesusastraan adalah pengucapan atau tulisan yang tergolong ke dalam jenis 

yang kreatif-imajinatif, dan kelebihan sastra sebagai karya kreatif terletak pada unsur­ 

unsur bahasa serta interaksi antara unsur-unsur tersebut dengan dunia nyata yang 

berada di luar diriaya.' 

Berbagai macam karya sastra, di antaranya adalah Roman atau Novel, cerita 

pendek, drama, epik, dan lirik. Pengertian novel dalam kamus besar bahasa Indonesia 

adalah karangan prosa panjang yang mengandung raagkaian cerita kehidupan 

seseorang dcngan orang-orang sekelilingnya yang menonjolkan watak dan sifat setiap 

pelaku 

Berdasarkan pengertian novel tersebut, penulis tertarik untuk meneliti novel 

Jepang yang berjudul /Haru no Yuki karya Mishima Yukio, penulis akan menganalisis 

tentang alur yang mendukung tema yaitu penyelesaian yang berakhir tragedi pada 

tokoh utama. Cinta Kiyoaki dan Satoko tidak dapat bersatu dan berakhir dengan 

tragis. Dimana Satoko akhimya menjadi scorang biarawati, sedangkan Kiyoak 

meninggal dalam usia dua puluh tahun karena sakit tanpa dapat bertemu denpe 

kekasih yang ia cintai. 

Mishima Yukio adalah salah satu sastrawan muda berbakat yang diangga; 

sebagai salah satu pelopor kesusastraan pasca perang. Kesusastraan pasca perang 

adalah kesusastraan yang ada di Jepang sesudah perang dunia II. Kekalahan perang 

pada tanggal L5 Agustus 1945 merupakan peristiwa yang sangat penting dalam 

scjarah modern Jepang. 

pet.M.Atar Semi.op.cit., hal.15 
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Kekalahan Jepang dalam perang dunia I memang dnpat dikatakan scbuah 

tragedi, tetapi dia membebaskan banyak rakyat Jepang dari kematian dan Fasisme, 

bersamaan dengan itu kekalahan perang telah membawa demokrasi, yang dikenal 

dengan istilah Demokrasi Pasca Perang Dunia II (Sengo min Shu Shugi). Tidak boleh 

dilupakan bahwa biarpun berakhirnya perang memberi kebebasan, tctapi kaum 

intelektual Jepang pada masa itu sudah mengalami neraka dalam perang di bawah 

rezim Fasis. Pengalaman itu mereka tuangkan dalam bentuk karya sastra, seperti 

Novel. Berdasarkan hal terscbut, maka muncul kesusastraan pasca perang di Jepang. 

Secara umum kesusastraan pasca perang terbentuk berdasarkan pemikiran dan 

perasan. 

Dengan terbentuknya kesusastraan psca perang. maka muncullah aliran­ 

aliran, di antaranya ndalah Daiichiji Sengoha (Aliran pertama pasca perang) dan 

Dainiji Sengoha (Aliran ket'ua pasca perang). Mishima Yukio termasuk dalam aliran 

Daiichiji Sengoha (Aliran pertama pasca perang). 

Mishima Yukio lahir pada tahun 1925, dan pada tanggal 25 November 1970, 

ia mengakhiri hidupnya dengan melakukan eppuku atau hara-kiri, pada usianya yang 

ke 45 tahun. Selama hidupnya, Mishima telah menghasilkan karya-karya sastra yang 

berkualitas tinggi. la sangat menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional tetapi di sisi lain 

ia berhadapan dengan modernisasi yang terjadi secara besar-besaran. Hal inilsh yang 

kemudian menjadi konflik pertentangan batin dalam dirinya. Dalam novel-novel hasil 

karyanya, scbagian besar menggambarkan rsa kekecewaan yang sangat mendalam. 

Darsimah Mandah. et. al. Pengantar KKesusastraan Jepang (Jakarta, 1992), hl 89 
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Karya-karya Mishima Yukio menarik perhatian orang banyak, tidak hanya di 

Jepang, melainkan di seluruh dunia. Mishima telah menghasilkan kurang lebih dua 

lusin novel, lebih dari empat puluh drama, lebih dari sembilan puluh cerita pendek 

(cerpen), beberapa puisi dan ratusan essai 

Karya besar Mishima yang lain adalah empat buah novelnya yang ia namakan 

Hojo no Umi (Laut kesuburan), yang semuanya berjumlah sekitar dua ribu delapan 

ratus halaman, yang terdiri dari volun e pertama yang berjudul laru no Yuki (Salju di 

Musim Semi), volume kedu berjudul Honba (Kuda liar), volume ketiga berjudul 

Akatsuki no Tera. Kemudian volume terakhir ia selesaikan tiga bulan sebelum 

kematiannya yang berjudul Tennin Gojui (Kebusukan Malaikat). 

Haru no Yuki adalah novel yang terbaik di antara empat novel karya Mishima 

di akhir hidupnya, karena kata-katanya indah dan isi ceritanya paling mudah 

dipahami dibandingkan dengan ketiga novel yang lainnya, maka dalam penelitian ini 

penulis mengambil objek kesusastraan pada novel laru no Yuki, penulis tertarik 

dengan masalah cinta antara Kiyoaki dengan Satoko yang berakhir tragis. penulis 

ingin raenganalisis lebih dalam mengenai masalah apa saja yang terjadi sehingga 

membuat cinta mereka tidak dapat bersatu. Oleh karena itu dalam penulisan skripsi 

ini penulis memilih judul, penyelesaian yang berakhir tragedi pada tokoh utama 

1.2 Pembatasan Masalah 

Dalam novel Haru no Yuki (Salju di Musim Semi) karya Mishima Yukio 

terdapat banyak permasalahan, di antaranya adalah konflik batin tokoh Kiyoaki, atau 
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pun rasa kecewa dan putus asa tokoh Satoko, namun untuk menjaga agar tidak 

adanya penyimpangan pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis membatasi 

ruang lingkup permasalahannya dengan mcngkaji dan menganalisis tentang alur yang 

mendukung tema yaitu penyelesaian yang berakhir tregedi pada tokoh utama. 

1.3 Tujuan Pennlisan 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam makna yang 

terkandung dalam novel Haru no Yuki, serta menganalisis lebih dalam mengenai 

masalaa cinta antra Kiyoaki dan Satoko yang berakhir dengan tragis. Melalui 

penelitian ini, penulis berharap dapat memahami amanat apa yang tersirat dalam 

novel ini dan juga untuk menambah pengetahuan dalam bidang kesusastraan novel 

jepang pada umumnya dan mengenai pengarangnya, yaitu Mishima Yukio pada 

khususnya. 

Penulis berharap penulisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca yang 

memerlukannya, khususnya pada karya-karya Mishima Yukio 

1.4Landasan Teori 

Dalam menelaah scbuah novel, terdapat unsur-unsur yang membangunnya, 

yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang 

membangun karya sastra itu sendiri. Unsur intrinsik scbuah novel adalah unsur-unsur 

yang secara langsung turut serta membangun cerita. 
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Kepaduan antar berbagai unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah novel 

berwujid, atau scbaliknya, jika dilihat dari sudut pembaca, unsur-unsur cerita inilah 

yang akan dijumpai jika kita membaca sebuah novel, unsur-unsur yang dimaksud 

adalah, peristiwa, cerita, alur /plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang 

penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain. Unsur ekstrinsik adalah unsur­ 

unsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi sccara tidak langsung 

mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra.' 

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis melalui unsur intrinsik. Pada unsur 

intrinsik ini, penulis akan mengkaji dan menganalisis tentang tokoh dan penokohan, 

serta alur yang mendukung tema yang terdapat di dalam novel Har ao Yuki, yaitu 

penyelesaian yang berakhir tragedi pada tokoh utama 

Dalam mcnganalisis alur ini, penulis menggunakan tcori dari Burhan 

Nurgiantoro yang mendasarkan diri pada pendapat Richard Summers, yaitu orang 

yang membagi alur menjadi lima tahap, yaitu tahap situatioan (tahap penyituasian), 

tahap generating circumstances (tahap pemunculan konflik), tahap rising action 

(tahap peningkatan konflik), tahap climax (tahap klimaks), dan tahap denouement 

(tahap penyelesaian). 

De. Burhan Nugriyamtoro.M.Pd. Teort Pengkajian Fist, Gajah Mada University Press Yogyakarta 
1995. al23. 
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1,5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian deskriptif­ 

analisis yaitu melakukan pengamatan dan penggambaran objek yang akan diteliti 

dalam novel Har no Yuki, dan juga mempergunakan metode kepustakaan, yaitu 

dengan cara mengumpulkan data-data, mempelajarinya lalu menyimpulkan data-data 

yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas 

Dalam mengumpulkan data-data, penulis mencari sumber-sumber datanya 

melalui perpustakaan Darma Persada, perpustakaan The Japan Foundation, dan buku 

pribadi yang menunjang penulisan skripsi ini. 

L.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dri lima bab; Bab pertama, adalah pendahuluan yang 

meliputi cnam sub bab, kemudian tubuh skripsi terdiri dari dua bab dan kesimpulan 

satu bab. Melalui bcberapa bab tersebut dapat diuraikan sistematika penulisannya 

sebagai berikut. 

Bab I menjabarkan tentang pendahuluan yang mengantar pembaca pada 

pokok pembahasan masalah. Dalam bab ini dijabarkan mengenai latar belakang 

penulisan, pembatasan masalah, tujuan penulisan, landasan tcori, metode penehtian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II dalam bab ini akan diceritakan tentang riwayat hidup dari pengarang 

novel Har no Yuki ini, yaitu Mi hira Yukio. Diawali dengan latar belakang 
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kehidupannya, dari ia kecil kemudian dewasa dan menjadi pengarang yang terkenal 

hingga ia meninggal, serta karya-karyanya yang terkenal. 

Bab Ill merupakan inti dari penelitian. Penulis akan menganalisis penelitian 

ini melalui unsur intrinsiknya, yaitu menganalisis tentang tokoh, penokohan, dan alur 

yang mendukung tema dalam novel Haru no Yuki, yaitu penyelesaian yang berakhir 

tragedi pada tokoh utama. 

Bab IV merupakan kesimpulan. 


